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ABSTRAK 
 

Wolffia (Wolffia arrhiza) diduga dapat dijadikan subtitusi ransum pada ikan mas karena memiliki 
kandungan nutrisi 34-45% protein beserta asam amino esensial, kadar serat kasar yang rendah 
berkisar 10-11%, kandungan pati 10-20% serta lemak 1-5%. Tujuan penelitian ini melihat pengaruh 
pemanfaatan Wolffia arrhiza pada ikan mas terhadap evaluasi pertambahan bobot badan, konversi 
ransum, dan kualitas daging. Metode penelitian ini memakai rancangan percobaan Rancang Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yang terdiri dari 6 ekor ikan nila pada setiap 
ulangan. Parameter yang diuji adalah pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan kualitas 
daging ikan mas. Penelitian ini menunjukan penggunaan wolffia segar sebagai ransum ikan mas 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,5) terhadap pertumbuhan bobot badan sebesar 7,50 gr 
dengan nilai konversi ransum sebesar 2,31 dan kualitas daging berdasarkan kadar protein daging 
sebesar 14,59%. Formulasi wolffia segar menunjukan hasil pertumbuhan paling baik pada 
perlakuan D dengan perlakuan 20% wolffia segar dengan pellet buatan 80% pada ikan mas. 

Kata Kunci:  Daging, Ikan Mas, Ransum,  Wolffia. 
 

ABSTRACT 
 

Wolffia (Wolffia arrhiza) is thought to be a ration substitute for goldfish because it has a nutritional 
content of 34-45% protein along with essential amino acids, low crude fiber content ranging from 
10-11%, starch content of 10-20% and fat of 1-5% . The aim of this research was to look at the 
effect of using Wolffia arrhiza on goldfish on evaluating body weight gain, feed conversion and 
meat quality. This research method uses a Completely Randomized Design (CRD) experimental 
design with 4 treatments and 3 replications consisting of 4 tilapia fish in each replication. The 
parameters tested were body weight gain, ration conversion, and carp meat quality. This research 
shows that the use of fresh wolffia as goldfish rations has a good influence on body weight growth 
of 7.5 grams with a ration conversion value of 2.3 and meat quality based on meat protein content 
of 15.35%. The fresh wolffia formulation showed the best growth results in the D treatment with 
20% fresh wolffia with 80% artificial pellets on goldfish. It is thought that Wolffia (Wolffia arrhiza) 
can be used as a ration substitute for goldfish because it has a nutritional content of 34-45% 
protein and essential amino acids, low crude fiber content ranging from 10-11%, starch content of 
10-20% and fat of 1-5% . The aim of this research was to look at the effect of using Wolffia arrhiza 
on goldfish on evaluating body weight gain, feed conversion and meat quality. This research 
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method uses a Completely Randomized Design (CRD) experimental design with 4 treatments and 
3 replications consisting of 6 tilapia fish in each replication. The parameters tested were body 
weight gain, ration conversion, and carp meat quality. This research shows that the use of fresh 
wolffia as goldfish rations has no significant effect (P>0.5) on body weight growth of 7.50 grams 
with a ration conversion value of 2.31 and meat quality based on meat protein content of 14.59%. . 
The fresh wolffia formulation showed the best growth results in treatment D with treatment of 20% 
fresh wolffia with 80% artificial pellets on goldfish. 

Keyword: Goldfish, Feed, Meat, Wolffia arrhiza.  
 
 

PENDAHULUAN 

Produksi ikan mas (Cyprinus carpio) di sektor perikanan terus mengalami peningkatan setiap 
tahun. Namun, kegiatan produksi tersebut memiliki kendala utama yakni melonjaknya harga 
ransum komersial yang membutuhkan 50-70% dari biaya produksi. Pakan   ikan   memberikan   
biaya   terbesar dalam   budidaya   ikan, terutama dalam budidaya Ikan Mas. Pakan menyumbang 
lebih dari 50% biaya produksi budidaya (Kurniawan et al, 2022). Apalagi pakan ikan yang 
diberikan, hanya sekitar 25% yang dikonversi sebagai hasil produksi dan 62% terbuang sebagai 
limbah bahan terlarut serta 13% sebagai partikel terendap (Alrozi et al, 2023).  

 Maka dari itu perlu adanya pengembangan ransum alternatif alami yang mudah dijangkau dan 
tersedia secara berkelanjutan. Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan ikan air tawar yang disukai 
konsumen di Indonesia. Ikan mas mengandung protein 16%, lemak 0,2%-2,2%, mineral, vitamin, 
serta karbohidrat (Santoso et al,. 1999). Pakan merupakan input dalam produksi akuakultur, yang 
sebagian besar menentukan laju pertumbuhan ikan. Namun, hanya 25% dari pakan yang diberikan 
diubah menjadi output produksi, dan sisanya dibuang sebagai limbah (Nurjannah, 2009). Hal ini 
sangat mempengaruhi biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk pembenihan, sehingga 
memaksimalkan penggunaan pakan dan penyerapan pakan yang berkualitas akan sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Persyaratan pakan yang berkualitas 
yaitu pakan yang bergizi tinggi, mudah didapat, mudah diolah, mudah dicerna dan bebas racun. 
Jenis pakan disesuaikan dengan bukaan mulut ikan dan umur ikan, dimana semakin kecil bukaan 
mulut ikan maka semakin kecil ukuran pakan yang diberikan (Arief et al. 2009). Pakan merupakan 
salah satu faktor penting dalam meningkatkan laju pertumbuhan ikan (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kelautan dan Perikanan, 2014). Laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
lele lebih tinggi saat di beri pakan alami di banding pakan buatan (Rihi, 2019). Pakan alami adalah 
bahan pakan yang diambil dari organisme hidup dalam bentuk dan kondisinya seperti sifat-sifat 
keadaan di alam. Organisme pakan alami yaitu organisme hidup yang dipelihara dan di 
manfaatkan sebagai pakan di dalam proses budidaya perairan. Jenis pakan alami yang 
mempunyai protein tinggi dan mudah dibudidayakan sebagai pakan alami untuk pakan ikan mas 
adalah Wolffia arrhiza. Tanaman air Wolffia arrhiza memiliki komponen nutrisi yang baik dan 
diduga dapat menjadi solusi untuk permasalahan ini. Wolffia arrhiza mengandung protein sebesar 
45-55% yang disertai asam amino esensial yang terdiri dari metionin dan sistein 2,7%, treonin dan 
fenilalanin 7,7%, lisin 4,8%, serta kaya akan lisin, leusin, valin dan isoleusin, pati 10-20% dan 
lemak yang rendah hanya 1-5%. (Munthe et al. 2016). Berdasarkan riset Wollfia dengan pemberian 
pakan Wolffia 20 dan 30 gram per hari, serta pelet sebagai kontrol positif pada ikan nila dengan 
pemberian pakan Wolffia menunjukkan pertumbuhan panjang, bobot, laju pertumbuhan spesifiknya 
sebesar 4,3 – 4,6% dan lebih besar dibandingkan pakan pelet pada 3,6% (Alrozi et al, 2023). 

Pemanfaatan Wolffia arrhiza memberi peluang baik untuk menjadi ransum alternatif yang murah 
dan mudah dibudidayakan (Baidah dan Patel, 2018). Chrismadha dan Mayasari (2021) 
memaparkan bahwa kadar air Wolffia mencapai 94,4%. Memandang pentingnya pakan alami untuk 
kebutuhan pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum dan kualitas daging, maka dipilih 
penelitian pakan alami dari Wolffia arrhiza untuk mengetahui percepatan pertumbuhan ikan mas.  

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini alat yang digunakan antara lain wadah pemeliharaan yang berukuran 50 × 35 × 
30 cm yang dibuat menggunakan terpal plastik, kemudian diisi air sebanyak 20 L dan diberikan 
label untuk setiap perlakuan dan ulangannya, baskom, timbangan, nampan, tampah, sendok, 
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penggaris, Sedangkan bahan yang digunakan antara lain ikan mas, pellet buatan, dan wolffia 
arrhiza 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) 
menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan terdiri dari 0%, 10%, 15%, dan 20% 
wolffia segar (Tabel.1). Setiap bak pemeliharaan berisi 6 ekor ikan mas yang berumur ± 30 hari. 
Pengamatan dilakukan selama 30 hari dengan pengambilan data sebanyak 4 kali yaitu pada awal 
dan setiap 10 hari sekali meliputi bobot badan/berat ikan, konversi ransum, dan kadar protein 
daging ikan mas. 

Tabel 1. Komposisi Wolffia arrhiza dan pellet buatan ransum perlakuan 

Bahan 
 Perlakuan (%)  

A B C D 

Wolffia arrhiza 0 10 15 20 

Pellet buatan 100 90 85 80 

Total 100 100 100 100 

 
Ikan mas diberi ransum sesuai dengan kebutuhan harian, berdasarkan SNI (6141-2009) kebutuhan 
harian ransum maksimal ikan mas yang dipelihara dikolam yaitu 10%, yang kemudian diberikan 
dengan frekuensi 3 kali sehari. Perlakuan A (100% pellet buatan), B (90% pellet buatan + 10% 
Wolffia arrhiza), C (85% pellet buatan + 15% Wolffia arrhiza), dan D (80% pellet buatan + 20% 
Wolffia arrhiza). Ransum pellet buatan diberikan terlebih dahulu, kemudian setelah berselang satu 
jam dilanjutkan dengan pemberian woffia segar sesuai dengan perlakuan masing-masing wadah 
pemeliharaan. Hal ini bertujuan untuk memberikan jeda makan terhadap ikan, setiap hari jumlah 
pemberian ransum ikan mas ditambah dengan perhitungan sesuai target pencapaian di SNI. 
Berdasarkan SNI (6141-2009) ikan mas benih akan berkembang ke fase belo melewati 30 hari 
waktu pemeliharaan dengan ukuran tubuh 8-12 cm saat panen. 

Pengumpulan data penelitian yang meliputi pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan 
kualitas daging dengan kadar protein daging ikan mas. Pertambahan bobot badan  dihitung 
menggunakan rumus berikut:  

Pertumbuhan Bobot Mutlak (Karisma et al. 2017): 
 

𝑊 =  𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 
 
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gram)   
Wt : Berat tubuh ikan akhir penelitian (gram)  
Wo : Berat tubuh ikan awal penelitian (gram) 
 
Nilai konversi ransum (Fahrizal & Nasir, 2018): 
 
Konversi Rasum =        

𝑃𝑎

𝑊𝑡 − 𝑊𝑜
 

 
Keterangan: 

Pa : Jumlah Ransum yang dikonsumsi 
Wo : Biomassa ikan awal (Kg) 
Wt : Biomassa ikan akhir (Kg) 
  
Data hasil pengamatan disajikan secara deskriptif. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 
25 dan Micrsoft Excel 2007 sedangkan uji yang digunakan yaitu uji ANOVA (Analysis of Variance). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertambahan Bobot Bobot Badan dan Nilai Konversi Ransum 

Pemanfaatan Wolffia arrhiza pada ikan mas berdasarkan pertambahan bobot badan dan nilai 
konversi ransum dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Rataan Pertambahan Bobot Badan Dan Nilai Konversi Ransum Perlakuan 

Perlakuan Pertambahan Bobot Badan  (g) Konversi Ransum 

A 6,74 1,96 

B 6,82 2,06 

C 7,04 2,16 

D 7,50 2,31 

SE 1,02 0,42 

Keterangan: Hasil penelitian menunjukkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05). SE = Standar Eror. A 
(Wolffia arrhizal 0%+ pellet 100%), B (Wolffia arrhizal 10%+ pellet 90%), C (Wolffia arrhizal 15%+ 
pellet 85%), dan D (Wolffia arrhizal 20%+ pellet 80%).  

 
Data hasil pengamatan pertambahan bobot badan dan konversi ransum (Tabel 2) menunjukan 
bahwa terjadi pertumbuhan yang memiliki arti pada masing-masing perlakuan. Pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada perlakuan D yaitu sebesar 7,50 gr, diikuti oleh perlakuan C sebesar 7,04 gr, B 
sebesar 6,82 gr, serta pertumbuhan bobot terendah terjadi pada perlakuan A sebesar 6,74 gr. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan pertambahan bobot ikan mas mengalami 
peningkatan pada setiap perlakuan, yang berartikan ikan merespon ransum yang diberikan. 
Pertumbuhan yang paling optimal terjadi pada perlakuan D dengan perbandingan ransum yang 
diberikan 20% wolffia segar dan 80% pellet buatan dengan berat akhir ratarata 7,50 gram. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa ikan telah mencapai standar minimal SNI. Berdasarkan SNI 
(6141:1999). Ransum yang terdiri dari lebih dari satu sumber protein akan memberikan tingkat 
pertumbuhan ikan yang lebih baik dibandingkan hanya satu sumber protein saja. Wolffia memiliki 
kandungan protein 34-45% dengan asam amino esensial 2,7% metionin dan sistein, 7,7% 
fenilalanin dan treonin, 4,8% lisin, dan kaya leusin, treonin, valin, dan isoleusin. 

Pada penelitian ini nilai konversi ransum terbaik terdapat pada perlakuan D dengan komposisi 20% 
wolffia dan 80% pellet buatan. Nilai konversi ransum pada perlakuan ini yaitu 2,31 dan paling 
rendah diantara perlakuan yang lain. Akan tetapi, nilai konversi ransum ini belum memenuhi syarat 
konversi ransum bagi ikan. Nilai konversi ransum yang baik bagi pertumbuhan ikan adalah ± 1,2 
sampai 1,38 (Maulida & Suseno, 2020). Menurut SNI (7242:2018) nilai konversi pakan ikan mas 
pada tahap pembesaran maksimal 1,5. Nilai konversi ransum yang rendah akan memberikan 
dampak yang baik bagi kualitas air, ini karena semakin rendah nilai konversi ransum maka akan 
semakin sedikit limbah sisa ransum yang terbuang sehingga beban nutrien berkurang dan kualitas 
air menjadi tetap stabil (ariadi et al. 2020). Nilai konversi ransum tertinggi terdapat pada perlakuan 
D dengan komposisi wolffia 20% yaitu 2,31. Hasil ini menunjukan bahwa konversi ransum buruk. 
Menurut Fran jumlah protein yang terdapat dalam ransum ikan berpengaruh pada tingkat efisiensi 
penggunaan pakan, nilai konversi ransum sangat berkaitan dengan nilai kecernaan. Semakin 
besar nilai kecernaan suatu pakan maka semakin banyak kandungan nutrisi didalamnya yang 
dapat dimanfaatkan oleh ikan (Irmadiati et al. 2021). Menurut Hanif menyatakan bahwa semakin 
sering frekuensi pemberian pakan memberikan presentase yang lebih tinggi. Pada penelitian 
frekuensi pemberian ransum 3 kali sehari, berdasarkan pendapat diatas seharusnya kebutuhan 
nutrisi ikan sudah terpenuhi, akan tetapi pada perlakuan nilai konversi ransum sangat tinggi yang 
berarti pemanfaatan ransum pada perlakuan ini kurang efisien. Pada dasarnya konsumsi ransum 
ikan sangat berkaitan erat dengan kapasitas tampung lambung ikan mas yang berhubungan 
langsung dengan kecernaan dan pengosongan lambung ikan (Karimah dan Samidjan, 2018). Jika 
kemampuan ikan dalam mencerna nutrien semakin tinggi maka laju pengosongan lambung akan 
semakin cepat sehingga jumlah ransum yang dikonsumsi akan meningkat. Sebaliknya jika 
kemampuan ikan dalam mencerna makanan menurun maka ransum yang dicerna akan semakin 
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sedikit. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa lambatnya laju pengosongan lambung akan 
berdampak pada jumlah konsumsi ransum yang menurun sehingga pertumbuhan ikan pun tidak 
maksimal (Widi, 2021). 

 
Kualitas Daging Ikan mas 

Pemanfaatan Wollfia arrhiza pada ikan mas terhadap evaluasi kualitas daging segi kadar air, kadar 
lemak, kadar protein, dan karbohidrat dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kualitas Daging berdasarkan evaluasi kadar air, lemak,protein, dan karbohidrat. 

Perlakuan 
Parameter (%bb) 

Kadar Air Lemak Protein Karbohidrat 

A 80,34 3,53 11,85 1,39 

B 80,47 2,96 12,37 1,64 

C 81,62 2,67 12,86 1,35 

D 82,29 1,44 14,59 1,21 

SE 0,85 0,53 0,88 0,72 

Keterangan: Hasil penelitian menunjukkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05).SE = Standar Eror. A 
(Wolffia arrhizal 0%+ pellet 100%), B (Wolffia arrhizal 10%+ pellet 90%), C (Wolffia arrhizal 15%+ 
pellet 85%), dan D (Wolffia arrhizal 20%+ pellet 80%). 
 
Berdasarkan hasil Tabel 3 menujukkann hasil kualitas daging ikan mas berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap evaluasi kadar air, lemak, protein, dan karbohidrat. Hasil menujukkan perlakuan 
D terbaik dari kadar air sebesar 82,29%, kadar lemak 1,44%, kadar protein 14,59%, dan 
karbohidrat sebesar 2,91%. Kadar air ikan mas mengalami fluktuasi dari benih, namun masih lebih 
rendah dibanding ikan mas saat panen. Menurut Afkhami et al. (2011) yang menemukan kadar air 
ikan mas dewasa sebesar 75,48%. Menurut Ayas dan Ozugul (2011) perbedaan kadar air dapat 
disebabkaan oleh jenis, umur biota, perbedaan kondisi lingkungn hidup dan tingkat kesegaran 
organisme tersebut. Tingginya kadar air pada daging disebabkan oleh kemampuan bahan untuk 
mengikat air yang disebut water holding capacity (WHC). Kadar protein ikan mas mengalami 
kenaikan pada perlakuan D sebesar 14,59% dibandingkan perlakuan A sebesar 11,85%. Afkhami 
et al. (2011) menemukan kadar protein ikan mas dewasa sebesar 15,20% dalam penelitiannya. 
Perbedaan kadar protein yang didapat menurut Georgiev et al. (2008) disebabkan oleh protein 
daging yang bersifat tidak stabil dan mempunyai sifat dapat berubah dengan berubahnya kondisi 
lingkungan. Pramono et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan protein sangat dipengaruhi oleh 
jenis ikan, umur, ukuran ikan, kualitas protein pakan, kecernaan pakan dan kondisi lingkungan. 
Kadar lemak menurun dari perlakuan A sebesar 3,53% menjadi 1,44% dari perlakuan D. 
Kandungan asam lemak yang terdapat pada makhluk hidup beragam, hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain adalah iklim, ketersediaan pakan, umur, serta ukuran spesies. 
Terjadinya perbedaan nilai kadar lemak ini diduga disebabkan oleh perbedaan umur panen dan 
laju metabolisme organisme. Ikan yang mengalami proses pertumbuhan memanfaatkan energi dari 
lemak lebih besar sehingga mengurangi jumlah lemak yang disimpan dalam tubuh. Majewska et al. 
(2009) menyatakan bahwa suatu spesies yang sudah matang gonadnya akan mengalami 
peningkatan kadar lemak dalam tubuhnya. Alemu et al. (2013) menyatakan kandungan lemak 
tergantung pada usia, semakin tua ikan, semakin tinggi jumlah lemak. Kandungan lemak bervariasi 
dalam keadaan perkembangan gonad dan pemijahan, ikan mengeluarkan lebih banyak energi 
dengan lemak sebagai sumber utamanya. 

Selanjutnya, kadar karbohidrat perlakuan D tertinggi sebesar 1,21% dibandingkan dengan 
perlakuan C sebesar 1,35%, perlakuan B sebesar 1,64%, dan terendah perlakuan A sebesar 
1,39%. Kandungan karbohidrat pada ikan umumnya hanya berkisar 0,1-1% (Nurjanah et al. 2009). 
Kadar karbohidrat ikan sangatlah rendah dan dipengaruhi oleh kondisi ikan sebelum dan selama 
penangkapan, yang dapat menyebabkan penurunan kadar glikogen sehingga kadar karbohidrat 
juga mengalami penyusutan. 
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KESIMPULAN 

Pemanfaatan Wolffia arrhiza pemberian level 20% dan 80% pellet buatan pada ransum ikan mas 
belum optimal dalam peningkatan pertambahan bobot badan, konversi ransum, namun 
berdasarkan aspek kualitas daging mengalami peningkatan kadar protein daging ikan mas sebesar 
14,59%. 
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